5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah

ditetapkan pada awal penelitian, terdapat 4 buah kesimpulan yang dapat ambil dari

hasil analisis data mengenai Optimasi Pelayanan Lifting Crawler Crane pada East

Java Multipurpose Terminal Phase 1A& B Development Project, Lamongan, Jawa

Timur yaitu:

l.

Dari analisis ketiga skenario, jarak jelajah (travel distance) minimum dari
penggunaan dua buah crawler crane pada pekerjaan pemancangan di area
onshore pada East Java Multipurpose Terminal Phase 14 & [B
Development Project, Lamongan, Jawa Timur adalah sebesar 914,647
meter dengan skenario 2.

Siklus waktu minimal yang dapat dikerjakan oleh dua buah crawler crane
untuk menyelesaikan pekerjaan pemancangan di area onshore pada East
Java Multipurpose Terminal Phase 1A & 1B Development Project,
Lamongan, Jawa Timur adalah 21355,262 menit dengan skenario 2.
Produktivitas maksimum yang dihasilkan dari pekerjaan pemacangan di
area onshore pada East Java Multipurpose Terminal Phase 1A & IB
Development Project, Lamongan, Jawa Timur adalah sebesar 3,793
Pancang/Hari dengan skenario 2. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
produktivitas maksimum yang dapat dikerjakan oleh dua buah crawler
crane pada pekerjaan pemancangan di area onshore pada East Java
Multipurpose Terminal Phase 14 & 1B Development Project, Lamongan,

Jawa Timur adalah sebesar 3,793 Pancang/Hari dengan skenario 2.

. Dari analisis ketiga skenario, biaya BBM (Bahan Bakar Minyak) minimum

dari penggunaan dua buah crawler crane pada pekerjaan pemancangan di
area onshore pada East Java Multipurpose Terminal Phase 1A & IB
Development Project, Lamongan, Jawa Timur adalah sebesar Rp

155.359.531,05 dengan skenario 2.
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5.2

. Dengan memperhatikan hasil analisis yang sampaikan pada kesimpulan

nomor 1, nomor 2, dan nomor 3, maka Pelayanan Lifting Crawler Crane
pada East Java Multipurpose Terminal Phase 1A& 1B Development Project,
Lamongan, Jawa Timur dapat dioptimalkan dengan mengunakan tata letak
stock yard pada skenario 2 dengan konsekuensi terjadi lebih banyak
penyimpanan pipa pancang di area jetty tetapi kedua crawler crane
menghasilkan jarak jelajah (travel distance), produktivitas, dan biaya BBM
yang lebih lebih optimal.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya diberikan saran yaitu :

. Penelitian mengenai optimasi pelayanan [ifting crawler crane hanya

terbatas pada pekerjaan pemancangan di area onshore, untuk penelitian

selanjutnya bisa diperluas hingga area offshore.

. Pada penelitian ini, pelayanan /ifting crawler crane hanya terbatas pada

pekerjaan Handling & Positioning dan Pekerjaan Pemancangan. Untuk
penelitian selanjutnya bisa menambahkan pekerjaan lain.
Penelitian mengenai optimasi pelayanan [lifting crawler crane masih

tergolong minim, sehingga perlu kajian lebih lanjut.
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